





1.1. Latar Belakang 
           
Dewasa ini penggunaan beton sebagai salah satu pilihan konstruksi pada 
perkerasan jalan beton semen portland atau biasa disebut perkerasan kaku                       
(rigid pavement) yang terdiri dari plat beton semen portland dan lapis pondasi diatas 
tanah dasar. Salah satu material konstruksi yang mempunyai peran sangat penting 
dalam lapisan perkerasan jalan adalah agregat. Agregat merupakan material 
penyusun utama pada plat beton perkerasan kaku. Dalam campuran beton, proporsi 
agregat sebesar 70% - 75% dari total volume plat beton. 
 Mutu dan kualitas agregat harus yang memenuhi persyaratan untuk 
perkerasan jalan. Apabila mutu agregat kurang memenuhi persyaratan yang 
ditentukan, maka tingkat ketahanan dan keawetan konstruksi menjadi rendah. 
Kerusakan yang muncul akan menjadi salah satu indikator pertama tingkat 
ketahanan konstruksi yang rendah. 
Permasalahan dilapangan kerusakan jalan yang terjadi selama ini  
menunjukkan kinerja jalan yang ada saat ini tidak seperti yang diharapkan. 
Permasalahan tersebut diantaranya, ketidak-nyamanan berkendaraan karena 
struktur perkerasan jalan mengalami kerusakan. Jalan dengan struktur perkerasan 
kaku mengalami kerusakan akibat dari beban lalu lintas, beban kendaraan yang 
melebihi kapasitas yang disyaratkan maupun karena faktor non teknis diantaranya 
pengaruh banjir rob.  
Banjir rob sering terjadi di daerah pesisir pantai utara, salah satunya Kota 
Semarang ataupun daerah-daerah lain yang terletak pada pesisir Pantai Utara. 
Jakarta Utara, Semarang, Demak, Surabaya dalam beberapa tahun terakhir ini 
menghadapi permasalahan yang cukup sulit, yaitu banjir rob. Penyebab  banjir rob 
salah satunya disebabkan penurunan muka tanah sehingga muka air laut menjadi 
lebih tinggi (Kodoatie,1995). Banjir rob selain mengakibatkan terganggunya 
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aktivitas masyarakat juga menyebabkan beberapa kerusakan pada infrastruktur 
yang ada terutama pada jalan yang menggunakan perkerasan kaku. Kerusakan 
tersebut bisa disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah karena serangan 
reaksi alkali silika. 
Reaksi alkali silika merupakan reaksi antar kandungan silika (SiO2) dalam 
agregat dan alkali dalam semen. Agregat yang mengandung silika, bisa bersifat 
reaktif maupun non-reaktif terhadap unsur alkali pada semen. Silika pada agregat 
dapat bereaksi dengan alkali ekspansif yang terkandung dalam pasta semen. 
Perluasan ini dapat menyebabkan retak, permukaan keropos dan spalling. Reaksi 
tersebut disebut juga sebagai reaksi alkali silika. Reaksi ini membentuk suatu gel 
alkali-silika yang menyelimuti butiran - butiran agregat, dimana dapat 
mengakibatkan retakan atau pecahnya pasta semen pada beton. 
Reaksi alkali silika biasa terjadi pada kontruksi dekat pantai yang 
mengalami kontak langsung dengan air laut maupun yang terkena dampak dari 
banjir rob. Air laut memiliki kandungan Natrium yang merupakan unsur alkali yang 
dapat menyebabkan reaksi alkali silika pada beton. Natrium akan bereaksi dengan 
silika yang terdapat dalam agregat dan membentuk gel alkali silika pada beton yang 
dapat mempengaruhi kekuatan beton.  
Selain itu gel hasil reaksi alkali silika dapat meluas diantara agregat dan 
pasta semen, sehingga menyebabkan ikatan antara pasta semen dan agregat 
terganggu yang berakibat menurunnya kinerja perkerasan kaku. Jika dibiarkan gel 
ini makin lama makin meluas dan menimbulkan retakan pada perkerasan, retakan 
berupa retak rambut yang menyebar tidak terkendali dan akan menjadi kerusakan 
yang lebih parah jika dibiarkan. 
Karena reaksi alkali silika bisa terjadi kapan saja maka pemilihan agregat 
yang akan digunakan perlu diseleksi terlebih dahulu agar nantinya tidak 
menimbulkan penurunan kinerja dan kerusakan pada perkerasan kaku. Termasuk 
penggunaan jenis agregat yang berbeda akan memeberikan dampak yang berbeda 
pula. Dimana berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiyo Daru Cahyono 
(2014) agregat yang diambil dari quarry Kali Progo di Kecamatan Secang, 
Kabupaten Magelang merupakan jenis batuan andesit, sedangkan agregat yang 
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diambil dari quarry Kali Gendol, Kecamatan Sleman, Jogjakarta merupakan jenis 
agregat basalt.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis agregat yakni 
batuan basalt dan andesit terhadap reaksi alkali silika yang terjadi. Dari pengujian 
terhadap agregat-agregat ini diharapkan diketahui pengaruh jenis agregat terhadap 
reaksi alkali silika yang terjadi dan mengetahui pengaruh perendaman air laut 
terhadap reaksi alkali silika ditinjau dari kuat tekan dan kuat lentur beton. Sehingga 
akan diketahui campuran yang menggunakan agregat mana yang lebih reaktif dan 
yang memiliki durabilitas yang lebih tinggi terhadap reaksi alkali silika. 
1.2. Perumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah pengaruh jenis agregat terhadap reaksi alkali silika yang terjadi? 
2. Bagaimanakah pengaruh air laut terhadap serangan reaksi alkali silika dan kuat 
tekan serta kuat lentur beton yang terbuat dari kedua jenis agregat?  
3. Bagaimanakah kinerja kekuatan beton yang terbuat dari kedua jenis agregat 
sebagai bahan perbaikan jalan yang terendam air laut? 
1.3. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari 
batasan masalah di atas, maka perlu pembatasan terhadap pembahasan. Batasan-
batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dan pengujian dilakukan di hanya sebatas penerapan di laboratorium. 
2. Material yang digunakan adalah : 
a. Agregat yang digunakan  
- Agregat Andesit dari quarry Kali Progo, Kec. Secang, Kab. Magelang. 
- Agregat Basalt dari quarry Kali Gendol, Kec. Sleman, Jogjakarta.  
b. Semen yang digunakan semen porland tipe 1. 
3. Mutu beton yang digunakan adalah mutu beton K350. 
4. Air laut yang digunakan berasal dari pantai Baron. Pengujian dilakukan pada 
kondisi setelah benda uji berumur 28 hari. 
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5. Pengujian reaksi alkali silika mengacu pada ASTM C 1260 : Standard Test 
Method for Potential Alkali Reactivity of Aggregates (Accelerated Mortar-Bar 
Method) dengan benda uji berbentuk mortar-bar (balok) berdimensi 
(25x25x285)mm. 
6. Pada pengujian reaksi alkali silika, digunakan abu batu dari hasil pemecahan 
(stone crusher) masing-masing agregat.  
7. Mix design mortar bar test menggunakan agregat yang tertahan saringan nomor 
#8, #16, #30, #50, dan #100 dari kedua jenis agregat. 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh jenis agregat (andesit dan basalt) terhadap reaksi alkali 
silika yang terjadi. 
2. Mengetahui pengaruh air laut terhadap serangan reaksi alkali silika dan kuat 
tekan serta kuat lentur beton yang terbuat dari kedua jenis agregat. 
3. Mengetahui kekuatan beton yang terbuat dari kedua jenis agregat sebagai bahan 
perbaikan jalan yang terendam air laut. 
1.5. Manfaat Penelitian 
 Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan ada beberapa manfaat yang 
diambil, antara lain sebagai berikut : 
1. Akan diperoleh pengaruh jenis agregat yang berasal dari quarry Kali Progo, 
Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang dan dari quarry Kali Gendol, 
Kecamatan Sleman, Jogjakarta terhadap reaksi alkali silika yang akan terjadi.  
2. Akan diketahui pengaruh pengaruh air laut terhadap serangan reaksi alkali silika 
dan kekuatan beton ditinjau dari kuat tekan dan kuat lentur. 
3. Dapat mengetahui kekuatan beton yang terbuat dari kedua jenis agregat sebagai 
bahan perbaikan jalan yang terendam air laut. 
4. Untuk mengetahui agregat terbaik sebagai bahan perbaikan jalan yang tahan 
terhadap air laut. 
 
